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ABSTRACT

This research tries toidentify the ^ect ofeconomicgrowth, localgovernment
original revenue,general allocation grant,andremaining balance oflocalgovern
ment budgetfor the yeart towards the allocation ofcapital expenditure budgetfor
the year t+1. This research used secondary data drawnfrom municipal budget
realization reportfor the year 2003-2005 thatwas published by Central Bureau of
Statistic. We used 108localgovernments inJava as thesample ofresearch. Basedon
regression analysis, the research shoivn theresidt that all independent variables,
i.e. economicgrowth, localgovernment original revenue, generalallocation grant,
andremaining balance oflocal government budgetfor the year t statisticallysig
nificant affect theallocation ofcapital expenditure budgetfor theyeart+1.It mean
thatgovernment officialsforsomeextent considerpastyeardata ofeconomicgrowth
level, localgovernment original revenue,general allocation grant,andthe remain
ingbalance ofbudget todetermine theallocation ofnextyearcapital expenditure
budget.
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A PENDAHULUAN

Pelaksanaan otonomidaerah dan desentrallsasl fiskal di Indonesiayang
dlmulai sejak 1 Januari 2001 telah mengaiaml perkembangan yang cukup pesat.
Otonomi daerah merupakankewenanganyangdiberikan olehpemerlntah pusat
kepada pemerlntah daerah untuk mengumsi rumah tangganya sendiri tanpa
bergantung pada pemerintah pusat, termasuk dalam halpengelolaan keuangan
untuk membiayai keperluan daerah. Dengan diterapkannya otonomi daerah
pemerlntah kabupaten/kota dituntut untuk bisa menlngkatkan kemandlrian
daerah termasuk kemandlrian dalam hal keuangan.. ...

Selain penlngkatan kinerja keuangan, pelaksanaan otonomidaerah juga
dimaksudkan untuk menlngkatkan kesejahteraanmasyarakatdidaerah. Dengan
otonomi daerah .menjadlkan pemerlntah yang leblh dekat dengan rakyatnya
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sehingga diharapkanpemerintahlebih responsifterhadap perm,
ada dl masyarakat. Pemerintah daerah ditantang untuk mamp

)salahan yang
j memberikan'

pelayanan pubilkyang berkualitas. Untukmewujudkan hal Itu maka pemerintah
daerah harus memberikan fasilitas pendukung sebagai investasi. Dengan
demlkian pemerintah hendaklah menambah komposisi alokasi belanja yang
lebih -tinggi, karena dengan komposisi belanja modal yang Ijinggi tersebut
pemerintah dapat meningkatkankualitas layanan publik, mendprong pertum
buhan ekonomi, mengurangi kemiskirian dan pengangguranserta meningkatkan
kepercayaan publik.

Dalam penciptaan kemandirian daerah, pemerintah daerah t arus berupaya
meningkatkan mutu pelayanan publik dan perbaikan dalam bi^rbagai sektor
yang berpotensi untuk dikembangkan menjadi sumber Pendapatan Asli Daerah
(PAD). PAD adalah pendapatan yang dipungut berdasarkan pe/aturan daerah
sesuai dengan peraturan perundang- undangan untuk mengumpu
keperluan daerah yang bersangkutan dalam membiayai kegiatanr

kan danaguna
ya. PADterdiri

dari pajak daerah, retribusidaerah, hasil perusahaan milik daerah dan pengelolaan
kekayaan daerah yang dipisahkan dan lain lain pendapatan as i daerah yang.
sah.

Dengan otonomi daerah diharapkan PAD meningkat sehingg a menurunkan
tingkat ketergantungan pemerintah daerah terhadap pusat. Namun dalam
realitasnya baru beberapa daerah saja yang memiliki kemandiria n daerah yang
memadai, sedangkan sebagian besar masih tergantung pada dana transfer
dari pusat. Tuntutan untuk mengubah struktur belanja menjadi semakin kuat,
khususnya pada daerah-daerah yang mengalami kapasttas fiskal rendah (Halim,
2001). Untuk mengatasi persoalan ketimpangan fiskal dan adanya kebutuhan
pendanaan daerah yang cukup besar, pemerintah memberikah dana perim-
bangan dan salah satu komponen dana iniyang memberikan koniribusi terbesar
adalah Dana Alokasi Umum. Dalam upaya peningkatan kemaijidirlan daerah
pemerintah daerah juga dituntut untuk mengoptimalkan potensi pendapatan
yang dimiliki dan salah satunya memberikan proporsi belanja midal yang lebih
besar untuk pembagunan pada sektor-sektor.yang prbduktif dl daerah yang
dalam jangka menengah dan panjang dapat meningkatkan pertumbuhan
ekonomi dan pendapatan daerah. . ' .

Pemerintah periu memfasilitasi berbagai aktivit^ peningkatan perekonomir
an, salah satunya dengan membuka kesempatah berlnvestasi. Pembangunan
infrastruktur dan pemberian berbagai fasilitas publik dilakukan intuk mening
katkan daya tank investasi ini.Wong (2004) menunjukkan bahwa Dembangunan
Infrastruktur Industri mempunyai dampakyang nyata terhadap kenaikan pajak
daerah. Dengan kata lain, pembangunan berbagai fasilitas inl :)ada akhimya
dapat meningkatkan PAD dan kemandirian daerah.

Pelaksanaan otonomidaerah juga terkaitdengan perubahan strukturAPBD
yang berorientasi pada anggaran berbasis kinetja. Dalam struktur>^PBDberbasis

. kinerjayang baru, dimungkinkan terjadinya sisa lebih pembiayaan anggaran
(SiLPA). Sisa anggaran tahun yang lalu merupakan salah satu sumber peneri-
maan pembiayaan pada tahun anggaran berikutnya. Pada urnumnya SiLPA
akanmenjadi aiterhatif pertama yang akan digunakan pemerintah daerah apabila
terjadi defisit anggaran. SiLPABersifat carry-over fundyang akan berpengaruh
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terhadap neraca yaitu penambahan akun ekuitas dana khususnya ekuitas dana
lancar (Mahmudi, 2007). Besar kecilnya SiLPAterkait dengan efisiensi anggaran
dan pelampauan target pendapatan yang dilakukan daerah. SILPAyahg dimiliki
daerah dapat digunakansebagai sumber pembiayaan daerah uritijkdialokasikan
pada b.elanja modal, investasi daerah, pembayaran utang, dan pembentukan^
danacadangan. -

Terkalt dengan hal itu, permasalahan penelitian yang hendak dijawab dalam
•* penelitian Ini adalah apakah pertumbuhan ekonomi, Pendapatan Asli Daerah

(PAD), Dana Alokasi Umum (DAD), dan Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran
(SILPA) tahun t berpengaruh terhadap pengalokaslan belanja modal tahun t
+1 ? Adapun tujuan lebih ianjut penelitian Ini adalah untuk mengetahui apakah
pemerintah daerah dalam melakukan perencanaan anggaran belanja modal
menggunakan informasi pertumbuhan ekonomi, PAD, DAU, dan SiLPAtahun
lalu sebagai dasar untuk menentukan besamya alokasi anggaran belanja modal.

B. LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap Perigalokasian
Belanja Modal

Pertumbuhan ekonomi adalah proses kenaikan out)3Ufperkaprta (Boediono,
1981). Secara tradisional, perturhbuhan ekonomi ditujukan untuk peningkatan
yang berkelanjutan Produk Domestik Regional Daerah/PDRB (Saraglh, 2003).
Pertumbuhan ekonomi dapat berarti perkembangan kegiatan dalam
perekonomian yang menyebabkan barang dan jasayang diproduksi bertambah
dan kemakmuran masyarakat meningkat. Dengan demiklan, pertumbuhan
ekonomi merupakan laju tingkat kenaikan PDRB riil pada suatu tahun tertentu
dibandingkan dengan tahun sebelumnya. PDRB sendiri dapat dihitung
berdasarkan dua pendekatan, yaitu darisisi sektoral/iapangan usaha dan dan
sisi penggunaan. Selanjutnya PDRB juga dihitung berdasarkan harga berlaku
dan harga koristan.

Total PDRB menunjukkan jumlah seluruh nilal tambah yang dihasllkan
oleh penduduk dalam periode tertentu. Pertumbuhan ekonomi adalah s'aiah
satu indikator untuk mengevaluasi perkembangan/kerhajuan pembangunan
ekonomi di suatu daerah. Angka pertumbuhan ekonomi dapat dihitung dart
perubahan nilai PDRB pada harga konstan dari tahun sekarang dengan tahun
sebelumnya. Sumber utama pertumbuhan juga berasal dari peningkatan
produktivitas seluruh perekonorhian. Ditengah kesulitan pengerahan sumber
sumber dana investasi maka produktivitas masyarakat dan efisiensi
perekonomian harus terus ditingkatkan.

Hasi! penelitian yangdilakukan Lin &Uu(2000) menunjukkan desentralis^i
memberikan dampak yang sangat berarti bagi pertumbuhan ekonomi daerah.
Oates (1995), Lin dan Liu (2000) membuktlkan adanyahubunganyang positif
dan signifikan antara desentralisasi fiskal dengan pertumbuhan ekonomi. Hasi!
inimendukung sintesayang menyatakan bahwa pemberian otonpmi yang lebih"
besar akan memberikan dampak yang lebih besar bagi pertumbuhan ekonomi.
Hal inilah yang mendorong daerah untuk mengalokasikan secara lebih efis'ien
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berbagai potensi lokal untuk kepentingan pelayanan publik (Lir
Mardiasmo, 2002; Wong, 2004).

Pertumbuhan ekonomi selahjutnya berdampak terhac
pemenuhan infrastruktur untukmendukungaktivitas ekonomiproduktif didaerah,

• seperti sarana transportasi, komuni.kasi, dan sarana publik ikinnya. Sebab
apabila daerah tidak menopang perekonimlan daerah dengan infrastrukturyang
memadai maka kesinambungan pertumbuhan ekonomi akan terancam. Untuk
itu, penierintah daerah perlu mengalokasikan belanja modal sebagai upaya
untuk mendorong pertumbuhan ekonomi daerah. Hubungan antara pertumbuhan
ekonomi dengan belanja modal cukup banyak diteliti. Penelitian ^ang dilakukan
Wong (2004) menunjukkan pembangunan sektor industri tertentu (dalam ha! ini
sektor retail dan jasa) memberikan kontribusi positif terhadap kenaikan pajak.
Un dan Liu (2000) menyatakan bahwa pemerintah perlu untuk meningkatkan
Investasi modal guna meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah. Mereka
menemukan adanya korelasi yang kuat antara belanja modal (Investasi) pada
infrastruktur terhadap tingkat desentralisasi. Alokasi anggaran [pembangunan
Ini pada gilirannya mampu mendorong pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini

. bertha dengan penelitian sebelumnya yang menguji pengaruh belanja modal

dan Liu, 2000;

ap' kebutuhan

terhadap pertumbuhan ekonomi. Dalam penelitian Ini hendak
pertumbuhan ekonomi terhadap pengalokasian belanja modal,
dirumuskan dlnyatakan sebagai berlkut:

diuji pengaruh
Hipotesisyang

HI : Pertumbuhan Ekonomi tahuntberpengaruh positif terhadap pengalokasian
Belanja Modal t+1.

Pengaruh PAD terhadap Pengalokasian Belanja Modal
Sebagaimana diatur dalam Undang-Undang No^ 33 Tahu^ 2004 tentang

Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah.
Pendapatan Asll Daerah adalah pendapatan yang diperoleh daerah yang
dipungut berdasarkan peraturan daerah sesuai dengan peraturan perundang-
undangan untukmengumpulkan dana guna kepeiluandaerah y^g bersangkutan
dalam membiayai keglatannya. PAD.merupakan penerimaan yang diperoleh
daerah yang bersumbersektor pajak daerah, retribusi daerah, hasil pengeloiaan
kekayaan daerah yang dipisahkan dah pendapatan Iain-Iain yang sah.

Dengan adanya otonomi daerah maka daerah mempunyai kewenangan
sendiri dalam mengatursemua urusan pemerintahan di luar urusan pemerintah
pusat sebagaimana yang telah ditetapkan oleh undang-ur^dang. Dengan
kewenangan tersebut maka daerah juga berwenang membuat kebijakan daerah
guna menciptakan dan meningkatkari kesejahteraan rakyajt. Untuk dapat
mencapai hal. tersebut maka pendapatan asli daerah juga harus mampu
menopang kebutuhan-kebutuhan daerah bahkan diharapkan tiap tahunnya akan
selalu meningkat. Tiap daerah diberi keleluasaan dalam menggali potensi
pendapatan asli daerahnya sebagai wujiid asasdesentralisasi'

Kemampuan daerah untuk menyediakan pendanaan yang berasal dari
daerah sangat tergantung pada kemampuan merealisasikan potensi ekonomi;
tersebut menjadibehtuk-bentukkegiatan ekonomiyang mampu menciptakan
perguliran dana untuk pembangunan daerah yang berkelanjutan. Optimalisasi"
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penerimaan PAD hendaknya didukung dengan upaya pemda meningkatkan
kualitas layanan publik. Ekpioitasi PAD yang berlebihan justru akan semakin
membebani rhasyarakat, menjadi disinsentif bagi daerah dan mengancam
perekonomian secara makro (Mardiasmo,2002).

Pemerintah daerah yang rnemiliki PAD yang tinggi mempunyai diskresi.
yang lebih tinggi untuk menggunakan danatersebut sesuai dengan asplrasi
dan prioritas daerah. Peningkatan PAD diharapkan diikuti dengan peningkatan
pelayanan publik. Sementara itu, untuk meningkatkan pelayanan publik peme
rintah daerah perlumelakukan berbagai investasidan perbalkan infrastniktur
publik yang pembiayaannya berasal dari alokasi belanja modal.Berdasarkan
landasan teoretis danargumentasi di atas, makahipotesis kedua dinyatakan

• sebagal berikut:

H2: PendapatanAsliDaerahtahuntberpengaruhpositifterhadappengalokasian
Belanja Modal tahun t+1.

Pengaruh DAU terhadap Pengalokasian Belanja Modal
Berdasarkan UU No. 33tahun 2004 tentang perimbangan keuangan antara

pemerintahan pusatdandaerah bahwa yang dimaksud dengan perimbangan
• keuangan antara pemerintah pusat dan daerah adalah suatu sistem pembiayaan

pemerintah dalam rangka negara kesatuan yang menoakup pembagian keuangan
antara pemerintah pusat dan pemerintahdaerah serta pemerataan antardaerah
secara proporsional, demokratis, adil, dantransparan denganmemperfiatikan
potensi, kondisi, dan kebutuhan daerah sejalan dengan kewajiban dan pembagian
kewenangan sertatataoarapenyelenggaraan kewenangan tersebut, termasuk
pengelolaan danpengawasan keuanganya. Danaperimbangan yang diperoleh
pemerintah daerah terdiri dari dana alokasi umum, dana alokasi khusus, dan
dana bagi hasil.

Danaalokasi umum merupakan jenistransferdana antar tingkat peme-.
- rintahan yang tidakterikatdengan programpengeluaran tertentu! Danaalokasi

umum ini dimaksudkan untuk menggaritikan transfer berupa subsldidaerah -
otonom dan inpres. Adapun tujuan dari transfer ini adalah untuk rnenutup.
kesenjangan fiskal (feca/gap) dan pemerataan kemampuan fiskal antaradaerah
dan pusat dan antardaerah. Sehingga dana alokasi umum tiapdaerah tidak '
akansama besarnya.Daerah yangmempunyai pendapatanasli daerah rendah
akan mendapatkan danaalokasi umum yang tinggi, danbegitu jugasebaliknya
daerah yang mempunyai pendapatan asli daerah tinggi akan mendapatkan dana
alokasi umum yang rendah.

Dengan demikian, terjadi transferyang cukupsignlfikan didalam APBN
daripemerintahpusat ke pemerintah daerah, dan pemerintah daerah secara
leluasa dapat menggunakan dana ini apakah untuk memberi pelayanan yang
lebih baik kepada masyarakat atauuntuk keperiuan lain yang lebih penting:

Berdasarkan penelitian empiris yang dilakukan dieh Holtz-Eakin et. al.
(1994) menyatakan bahwaterdapatketerkaitan sangat erat antaratransferdari
pemerintah pusatdengan belanja pemerintah daerah. Secara sp.esifik mereka"
menegaskan bahwa variabel-variabel kebijakan pemerintah daerah dalam jangka
pendek disesuaikan (adjusted) dengan transfer yang diterima, sehingga
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memungklnkan terjadinya respon yang non-linier dan asym
penelitiannya Hbltz-Eakin et. al. (1994) menyatakan terhadap ket(
erat antara transfer dari pemerintah pusat dengan belanja mode

veiric. Dalam
irkaitan sangat

empi risbawasanya dalam jangka panjang transfer bbrpengaruh terhadap belanja
modal dan pengurangan jumlah transfer dapat menyebaiskan penurunan dalam
pengeluaran belanja modal. Prakoso (2004) memperoleh temuan empiris yang
sama yahgmenunjukkan bahwa jumlah belanja modal dipengaruhl olehdana
alokasi umum yang diterima dari pemerintah pusat. Berdasa kan landasan
teoretis dan temuan-temuan empiris dl atas maka hipotesis ket ga dlnyatakan
sebagal berikut:

H3: DanaAlokasi Urnumtahun t berpengaruh positifterhadap i)engalokasian
Belanja Modal tahun t+1.

Pengaruh SiLPA terhadap Pengalokasian Belanja Modal
StrukturAPBD baru yang berbasis kinerja memungklnkan terdapat SiLPA

pada akhir tahun anggaran, dan dana sisa anggaran tersebut dapaL^un^an
oleh pemerintah daerah untuk sumber pembiayaan penerimaanJ^fuin anggaran
berikutnya. SiLPA merepresentasikan sisa kas yang timbul k^rena realisasi
pendapatan daerah yang melebihi realisasi belanja daerah. Ada tidaknya SiLPA
dan besar kecilnya sangat tergantung pada tingkat belanja ypng dilakukan
pemerintah daerah serta kinerja pendapatan daerah. Jika pada tahun anggaran
tertentu realisasi belanja daerah lebih rendah dari angaran atau terjadi efisiensi
anggaran, maka dimungkinkan akan diperoleh SiLPAyang lebin tinggi. Tetapi
sebaliknya jika belanja daerah tinggi, maka SiLPAyang diperoleh akan semakin
kecil, bahkan jika belanja daerah lebih besar daripada pendapatan daerah
sehingga menyebabkan terjadi defisit fiskal, maka tidak ada SiLPAuntuk tahun
anggaran bersangkutan tetapi justru dimungkinkan terjadi Sis£ Kurang Pem
biayaanAnggaran (SiKPA). Dengan demikian, keberadaan SiLPA lersebiitmem-
berikan sinyal adanya kinerja anggaran yang baik pada tahun ariggaran bersang
kutan (Mahrnudi, 2007). T .

Sisa perhitungan anggaran pada tahun anggaran yang l^lu selanjutnya
akan dimasukkan pada APBD tahun anggaran berikutnya s^bagai elemen
pembiayaan. Sisa in! akan dimasukkan pada bagian pertama di sisi perribiayaan
penerimaan berupa bagian Sisa perhitungan anggaran tahun yar^g lalu. Dengan
adanya penambahan dana dari Sisa perhitungan, maka dana tersebut dapat
dialokasikan untuk membiayai kegiatan pada tahun anggaran t erikutnya baik
untuk membiayai belanja langsung kegiatan yang di daiamnya te
modal.

SiLPA merupakan kas bebas (free cash) yang belum teri
annya. Penggunaan SiLPAdiiakukan terkait dengan adanya kebij

rdapat belanja

:at pengguna-
rkan anggaran

.atau karena adanya perubahan anggaran: SiLPAtersebut daps t dialokasikan
untuk pembentukan danacadangan, investasi daerah, atau pembsrian pinjaman
(Mahmudi,.2007). Dengan adariya SiLPAmaka dimungkinkan ur tuk digunakan
sebagai penambah alokasi belanjamodal. Dari uraiandiatas rpakahipotesis
keempat dirutriuskan sebagal berikut:
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H4: SisaLebihPembiayaanAnggarantahuntberpengaruhpositifterhadap
pengalokasian Belanja Modal tahun t+1.

C. METOPE PENELITIAN .

Sampel dan Data Penelitian
Populasi dalarti penelitian in! adalah pemerintah Kabupaten/Kota yang

ada di Indonesia. Sampel yang digunakan dalam penelitian in) adalah pemerintah
daerah kabupaten/kota se Jawa dengan periode amatan tahun 2003-2005.

Teknik Pengumpulan Data
Data yang dianalisis dalam penelitian ini adaiah data sekunder yang

bersumber dari dokumen Laporan Reaiisasi APBD yang diperoleh dari data
Dirjen Perimbangan Keuangan Rl dan Badan Pusat Statistik." Dari Laporan

'. Reaiisasi APBD ini diambil data mengenai jumlah reaiisasi anggaran Belanja
"Modal, Pendapatan Asli Daerah (PAD), DanaAlokasi Umum (DAU) dan data
untuk menghitung besarnya Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran (SiLPA). Data

, Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga konstan 2000
diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS). Data PDRB ini digunakan untuk
menghitung pertumbuhan ekonomi.

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
Variabel terikat {Dependent Variabel) daiam penelitian ini adalah Belanja

Modal dan variabel bebasnya {Independent Variabe!) adalah Pertumbuhan
Ekonomi, Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum dan Sisa Lebih
Pembiayaan Anggaran.

1. Pertumbuhan ekonomi diperoleh dari data PDRB konstan tahun tdikurangi
PDRB tahun t-1 kemudian dibagi dengan.PDRB t-1.

Pertumbuhan Ekonomi = (PDRBt-PDRBt-1) X100%

PDRB,.^

Keterangan:
PDRBt = Produk Domestik Regional Bruto pada tahun t
PDRBt-1 = Produk Domestik Regional Bruto satu tahun sebelum tahun t

2. Pendapatan AsliDaerah (PAD)merupakap pendapatan daerah yang berasal
dari pajak daerah, retribusi, bagian laba perusahaan daerah, dan Iain-lain
PAD yang sah. Data PAD diperoleh dari Laporan Reaiisasi Anggaran.

3. Dana Alokasi Umum (DAU) adalah dana transfer pusat yang diterima
daerah sebagai dana perimbangan untuk menutup celah fiskai. Data DAU

. diperoleh dari Laporan Reaiisasi Anggaran.
4. SiLPA(Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran), merupakan sisa iebih anggaran

yang diperoleh dengan perhitungan sebagai berikut:
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SiLPA = Surplus/D.efisit+ Pembiayaan Netto
. = (Realisasi Pendapatan -- Realisasi Belanja) + (Realisasi.

Penerimaan Pemblay^n - RealisasiPengeluarar Pembiayaan)
= (Realisasi Pendapatan + Realisasi Penerimaan Pembiayaan) -

(Realisasi Belanja + Realisasi Pengeluaran Pem Diayaan)
= Realisasi Penerirhaan Daerah - Realisasi Penge uaran Daerah

5.- Belanja modal adalah belanja langsung yang digunakan unl^uk membiayai
kegiatan yang berdampak pada penambahan aset yang mei nberi manfaat
lebihdarisatu periode akuntansi serta melebihibatasan minir ial kapitalisasi
aset tetap atau aset lalnnya yang ditetapkan pemerinteh. Aset tetap
tersebutdipergunakan untukoperaslonal kegiatan sehari-haii suatu satuan
kerja bukan untuk dijual. Belanja modal terdiridari belanja modal tanah;
jalan dan jembatan; bangunan airatau irigasi; Instalasi, banc unan gedung;
monumen; alat-alat besar; alat alat ahgkutan; alat-alat ber gkel; alat-alat
pertanian; alat-alat kantor dan rumah tangga; alat-alat stjdio; alat-alat

. komunikasi; alat-alat kedokteran; alat-alat laboratorium; buku/perpus-
takaan; barang bercorak kesenlan dan kebudayaan; hewaii, ternak serta
tanaman; dan belanja modalalat-alatpersenjataan/keamanan. Databelanja
modal diperoleh dari Laporan Realisasi Anggaran.

Gambar

Kerangka Pikir Penelltan

HI
Pertumbuhan Ekonomi (t)

Pendapatan Asli Daerah (t)
H2

Belanja Modal (t+1)

Dana Alokasi Umum (t). H3

SiLPA (t) H4

Pengujianhipotesisdllakukan dengan menggunakan model
berganda untuk memprediksl kekuatari pengaruh variabel indepe|i
variabel dependen dengan persamaan regresisebagai berikut:

Y= a + piPE + P2PAD + P3DAU+P4SiLPA + e

dimana:

Y = Belanja Modal (BM)
a - Kbnstanta

^nallsis regresi
den terhadap
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P = Slopeatau koefislen regresiatau intersep
PE = Peftumbuhan Ekonomi
PAD = PendapatanAsliDaerah(PAD)
DAD = DanaAlokasiUmum(DAU)
SILPA = SisaLebihPembiayaanAnggaran(SiLPA)
e = erwr

D. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
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Sebelum melakukan analisis regresi linierberganda, terlebihdahulu dilaku-
kan uji asumsi klasik agar basil kesimpulan yang diperoleh tidak menimbulkan
niial yang bias. Adapun uji asumsi klasik dalam penelltian ini meiiputi Uji
Multikolinieritas, Uji Heteroskedastisitas, Uji Autokbrejasi dan Uji Nonmalitas.
Hasil model analisis data ini teiah lolos melewati uji asumsi klasik standar
yang sudah umumdllakukan dalam pemodelan ekonomi (Sekaran, 1992).

Pengujian Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinieritas

Tujuan darl pengujian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat
hubungan linierantarvariabel independen (multikolinieritas). Berdasarkanhasil
regresivariabelindependen dan variabeldependen menghasilkannilaiToleransi
danVIF padakeempatvariabel bebasnya. Untuk membuktikan adaatau tldaknya
pelanggaran multikolinearitas dapat digunakan Uji VIF yaituapablla nilai VIF
kurang dari 10 atau besarnya toieransi lebih dari 0,1. label 1 menunjukkan
bahwa tidakada gejala multikolinearitas yang terjadipada variabelPertumbuhan
Ekonomi, PAD, DAU dan SiLPA. Dimana nilai tolerance-nya diatas 0,1 dan
nilai VIF-nya tidaklebihbesar dari10. Halini menunjukkan bahwa antar variabel-
variabel tersebut tidakterdapat kolerasisehingga tidakterjadimultikolinearitas.

Tabel 1

Hasil Pengujian Multikolinieritas

Coefficients' •. .'

Vlodel

Unstandardized

Coefficients

Standardized

' Coefficients

T Sig.

Collineari^

Statistics

B Std. Error Beta rolerance VIF

I (Constant) 10251.692 9905.982 1.035 .302

DAU .054 .027 .119 1.986 :048 .838 1.194

PAD .440 .055 .477 7.965 .000 .837 1.194

SILPA , .208 .094 .127 2.205 .029 .908 1.102

PE . 37061214 1634.144 .129 2.268 .024 .926 1.080

a. Dependent Variable: BM
Sumber: Output SPSS
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b. UjiHeteroskedastisitas .
Uji ini dimaksudkahuntukmengetahui apakah teijadipenyirVipangan model

karena varian gangguan berbeda antara satu observasi ke observasi lain.
Pengujian terhadap heteroskedastisitas dllakukan plot residual yaltu dengan
melihat sebaran residual untuk setlap pengamatan terhadap nil li prediksi Y. Uji
ini dapat dilakukan dengan melihat gambar plot antara nllal p ediksi variabel
independent (ZPRED) dengan residualnya (SRESID) Jika diket smukanplot re
sidualmembentiik pola tertentu maka terjadi gejala heterosekedastisitas. Hasil
pengujian heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar 1 terseb jttidakterdapat
poia tertentu yang teratur dan data tersebar secara aoak di ate s dan dibawah
angka 0padasumbu Y, maka diidentifikasikan tidak terdapat het^rokedastisitas.

Gambar 1

Pengujian Heteroskedastisitas

Seatterplot

Dependent Variable: BM

O OB

Regression Standardized Predicted Value

Sumber; Output SPSS

c. Uji Autokorelasi
' Uji autokorelasi dilakukan untukmengujiapakah teijadi hubungan antarai

data yang bersifattirne series. Pengujian adatidaknya autokorelasi diiakukam
dengan menggunakan metode Durbin-Watson (DW). Salah sa^ cara menen-
tukannya yaitu terjadi. autokolerasi positif jika nilai DW < -2, ticiak terjadii
autokolerasi jika nilai DW berada pada -2 < DW< +2 dan terjadi autokolerasii
negatif jika nilai DW >+2. Hasil anaijsis diperqleh nilai Durbip Watson TesV
dapat dilihat pada tabel 2sebesar1,999 Hal ini berarti nilai DW|berada pada-
2<bW <+2. Dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokolerisi.
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Tabel 2
Pengujian Autokorelasi

ModelSummary''

Cbaage Statistics

- R Adjusted Std. Error of R Square F SiglF Durbin-

Model R Square R Square the Estimate Change Change dfl df2 Change Watson

1 .60

5"
.365 .353 3.7250359E4 .365 30382 . 4 211 .000 1.999

a. Predictors: (Constant), PE, SILPA, DAD, PAD
b. Dependent Variable: EM

Sumber: Output SPSS

d. Ujl Normalitas
Pengujian ini digunakan untukmenguji apakahdalamsebuah model regresi,

variabel dependent (Y), variabel independent (X) atau keduanya mempunyal
distribusi normal ataukah tidak. Pengujiannormalitas data melalui analisisgrafik
adalah dengan cara menganalisis grafik normal probability plot. Dari hasll
pengolahan data seperti gambar2 di bawah inidapat dilihat bahwa data tersebar
mendekati garis diagonal. Hal ini berarti bahwa data yang digunakan dalam
penelltian ini telah terdistribusi secara normal

. Gambar 2

Pengujian Normalitas

Nonnal P-P Plot of Regression Standardized Residua!

Dependent Variable: BM

EOS-

oe 0.4 OS OS 10

Observed Cum Prob

Sumber: Output SPSS'
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Pengujian secara Simultan (F-fesQ
Pengujian inlbertujuan untuk mengetahui apakah model yAng digunakan

dal^ penelib'an inl siidah sesuai dan variabel independen yeng digunakan
apakah dapat menjelaskan yariabel dependen sebagaimana di elaskan pada
modelpenelitian. Pengujian secarasimultan ini menggunakanuji F, yaitu dengan
membandlngkan antara nilai signifikansi F dengan nilai sigpifikansi yang
digunakan yaitu 0,05.

Tabel 3 .

Pengujian HIpotesis secara Simuitan

Model Sum ofSquares df Mean Square F Sig.

1, Regression 1.686E11 4 4.216E10 3C .382

o
o

o

dual 2.928E11 211 , 1.388E9

Total • 4.614E11 215

a. Predictors: (Constant), PE, SILPA, DAD, PAD
b. Dependent Variable: 6M

Somber; Output SPSS

Tabel 3 di atas mehunjiikkan hasil perhitungan statistik uji =dengan hasil
nilai signifikansi F sebesar 0,000 di bawah 0,05 yang berarti secara simuitan
seluruh variabel independen, yaitu Pertumbuhan Ekonomi, PAD, liAU dan SILPA
berpengaruh secarasigriifikan tertiadap variabelbelanja modal. Dengan demiWan
model yang digunakan dalam penelitian ini dapat digunakan untLjk menjelaskan
perijaku belanja modal dalam APBD.

Pengujian Parsial {t-tesf) -
Tujuan pengujian InLadalah untuk mengetahui apakah

variabel Independen mempengaruhl variabel dependen secara s

pengujian secara parsial ini digunakan ujl-t dengan derajat sign

Hasil perhi^ngan statistik pada pengujian parsial ini ditunjukkc
berikut

rpasing-masing
gnifikan. Untuk

flkansi (a) 5%.
pada table 4an
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Tabel 4

Hasil Pengujian Hipotesis Parsial

Coefficients^

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

Collinearity

Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF

1 (Constant) 10251.692 9905.982 1.035 302

DAU .054 .027 .119 1.986 .048 .838 1.194

PAD .440 .055 .477 7.965 .000 .837 1.194

SILPA .208 .094 .127 2.205 .029 .908 1.102

PE 3706.214 1634.144 .129 2.268 .024 .926 1.080

Dependent

Variable: BM

Sumber: Output SPSS

Hasil perhitungan statistik tersebut menunjukkkan bahwa dari keempat
variabel Independen yang diujisemua variabel signifikan mempengaaihi belanja
modal, yaitu variabel Pertumbuhan Ekonomi (0,024), Pendapatan Asli-Daerah
(0,000), Dana Alokasi Umum (0,048) dan Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran
(0,029). Dari Keempat variabel tersebut menunjukkan tingkat signifikansi yang
lebih kecil dari tingkat signifikansi 5 persen.

Hasil estlmasi model dapat ditulis dalam persamaan di bawah ini:

Belanja Modal = 10251.692+ 3706,214 PE+0,440 PAD+ 0,054 bAU +
0,208 SiLPA

Persamaan tersebut dapat diartikan:
Jika nilai variabel PE menirigkat sebesar satu satuan sedangkan nilai
variabel Iain tetap {cateris paribus), maka akan mengakibatkan naiknya
nilai variabel belanja modal sebesar 3706,214 satuan.
Jika nilai variabel PAD mehingkat sebesar satu satuan sedangkan nilai'
variabel lain tetap {cateris paribus), maka akan mengakibatkan naiknya
nilai variabel belanja modal sebesar 0,440 satuan.
Jika nilai variabel DAD meningkat sebesar satu satuan sedangkan nilai
variabel lain tetap {cateris paribus), maka akan mengakibatkan naiknya
nilai variabel belanja.modal sebesar 0,054 satuan., '
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Jika nilai yariabel SiLPA meningkat sebesar satu satuan s
variabel lain tetap {caterisparibus), maka akan mengakib
nilaivariabel belanja modal sebesar 0,208 satuan.

Pembahasan
Setelah dilakukan pengujian serentak dengah menggunakan analisis

regresi berganda maka dapat dislnipulkan bahwa keempat variabel yaltu
pertumbuhan ekononni, PAD, DAD dan SiLPA mempuriyal pengaruh yang
signifikan terhadapa belanja modal.

Selain itudilakukanJugahasiluji parsial untukmengetahuipengaruh masing
masing variabel Independen terhadap variabel dependen. ijintuk Variabel
pertumbuhan ekonomi memiliki probabilitas signlfikansi pada l4vel 0,024 <al
pha 0,05 dan memiliki koefisien positif. Hal ini menunjukkan pahwa tingkat
pertumbuhan ekonomi tahun t mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
belanja modal tahun t+1 dan koefisien positif yang berarti bahwajsemakin tinggi
tingkat pertumbuhan ekonomi tahun t makasemakin besarbelanja modal tahun
w. . • .

Untuk Variabel Pendapatan Asli Daerah (PAD) memiliki probabilitas
signifikansi pada level 0,000 < alpha 0,05 dan memiliki koefisien positif. Hal ini
menunjukkan bahwa besamya PAD tahun t mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap belanja modal tahun t+1 dan koefisien positif yang berarti bahwa
semakin tinggi nilaiPAD tahun t maka semakin besar belanja m Ddal tahun t+1.

Untuk Variabel DAUmemiliki probabilitas signifikansi pada level 0,048 <
.alpha 0,05 dan memilikikoefisien positif. Hal ini menunjukkan bahwa nilai DAU
tahun t mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap belanja rrjiodal tahun t+1
dan koefisien positifyang berarti bahwa semakin tinggi nilaiDAU tahun t maka
semakin besar belanja modal tahun t+1.

Untuk VariabelSiLPAmemiliki probabilitas signifikansi pada level 0,029 <
alpha 0,05 d^ memiliki koefisien positif. Halini menunjukkan bahwa besamya
SiLPA tahun t mempunyai pengaruh yang signifikan terhadapIbelanja modal
tahun t+1 dan koefisien positif yang berarti bahwa semakin tinggi SiLPAtahun
t makasemakin besar belanja modal tahun t+1. Dari Pembahaskn danAnalisis
yang telah dilakukan maka dari keempat hipotesis yang di paparkan semuanya
tertukti. Dengan derhiklan dari keempat variabel yaitu pertumbLihan ekonomi,
PAD, DAUdan SiLPA dapat dijadikan alat prediksi atau proyeksi dan referensi
daiam penyusunan anggaran belanja modal tahun berikutnya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Pada pengujian asumsi kiasik diketahui bahwa data tel^h terdistribusi

secaranomnal, bebas dari muitikoilnearitas, heterokedastlsltas dan auto kolerasl.
Hasil pengujian terhadap hipotesls-hlpptesis. menunjukkan |)ahwa secara
simullan variabel pertumbuhan ekonomi, sisa leblh pembiaypan anggaran,
pendapatan asll daerah dan dana alokasi umum berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel belanja modal. Hal iniditunjukkan dengan dari hasil perhitungan

^dangkan nilai
atkan naiknya
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statistiku]i Fdengan nilai signifikansi sebesar 0,00 berada dibawah 0,05 yang
berarti secara simultan seluruh variabel independen tersebut berpengaruh
signifikan terhadap variabel belanjamodal.Pengujiansecara parsial(uji t)variabel
dependen yang digunakan dalam model menyimpulkan bahwa pertumbuhan
ekonomi, sisa lebih pembiayaan anggaran, p.endapatan asli daerah dan dana
alokasi umum berpengaruh positifterhadap belanja modal dalam APBD.
Semakin tinggi Pertumbuhan Ekonomi, PAD, DAU, dan SILPAtahun t maka
semakin besar Belanja modal tahun t+1. Darl keempat variabel tersebut
kesemuanya mempunyai pengaruh yang signifikan dengan koeflsien positif.
Halini mendukungterbuktinya hipotesa yang dipaparkan.Selain itudarikeempat
variabel tersebut pada tahun t dapat digunakan untuk memprediksi atau
memproyeksikan anggaran belanja modal tahun berikutnya (t+1).

Keterbatasan Penelitian
Penelitianini memiliki beberapa keterbatasan yang memeriukan perbaikan

dan pengembangan dalam studi-studi selanjutnya. Karena studi ini belum
mencakup variabel variabel lain yang mungkin merupakan faktor penting,
misalnyavariabel utang daerah atau variabel non keuangan seperll kebijakan
pemerintah, dan kondisi makroekonomi.

Penelitian ini juga hanya menggunakan sampel Kabupaten/Kota diJawa
dan data yang digunakan adalah data untuk 3 tahun yaitu tahun 2003,2004
dan 2005 sehingga belum dapat dilakukan analisis yang lebih komprehensif.
Untukitu pada penelitlan-penelitian sesudahnya perlu adanya penambahan
data baik untuk jumlah kurun waktu maupun jumlah daerah kot^abupaten.

Implikasi Kebijakan
Hasil penelitian ini dapat memberikan implikasi terhadap kebijakan publik

bagi pemerintah daerah agar dapat berusaha untuk mengoptimalkan tingkat
pertumbuhan ekonomi, PAD, DAU, dan SiLPA yang dapat digunakan untuk-

..' menlngkatkan alokasi belanjamodal dalamrangkapeningkatan pelay^^ publlk
dan pemerintahan. Pengalokasianbesaran belanja rriodal dalam perencanaan
anggaran dapat memanfaatkan data pertumbuhan ekonomi, PAD, DAU, dan
SiLPAtahun anggaran sebelumnya untukmerijagakesinambunganfiskal dan
pertumbuhan ekonomi daerah. ' •
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